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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Cemeti Batik merupakan salah satu usaha rumahan yang memiliki 

keunikan dalam produknya dengan mengembangkan motif batik klasik 

serta beberapa aset visual dari ornamen-ornamen Taman Sari. Namun selain 

pengembangan keunikan produk penting bagi sebuah usaha juga untuk 

melakukan sebuah pengemasan citra dari nilai dan filosofi. Kepentingan itu 

memiliki tujuan mempertahankan eksistensi baik dari nilai dan filosofi serta 

keberlangsungan usaha. Nilai dan filosofi yang telah ada pada Cemeti Batik 

membutuhkan media komunikasi yang lebih beragam, agar 

penyampaiannya kian efektif dan efisien. Pengemasan citra yang dapat 

membangun nuansa klasik otentik diharapkan dapat mewujudkan visi dan 

misi. 

Maka dari permasalahan tersebut menjadi sebuah alasan perancang 

membantu Cemeti Batik untuk melakukan pengemasan, karena ada 

berbagai cara untuk melakukan pengemasan ini, perancang memilih 

melakukannya dengan cara visual branding. Pengemasan citra yang dapat 

membangun nuansa klasik otentik diharapkan dapat mewujudkan visi dan 

misi cemeti batik yang ingin batik klasik terus berkembang dimasyarakat. 

Banyak hal yang dapat dilakukan melalui sebuah branding, tetapi melalui 

perancangan menggunakan metode proses perancangan branding oleh Alina 

Wheeler dengan diperkuat analisis SWOT, mulai dari pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara dan juga kajian literatur, perancang 

menemukan kesimpulan bahwa ada beberapa poin penting yang dirancang 

dalam visual branding ini. Keperluan seperti identitas/ logo, signage, 

katalog, serta aktivasi media sosial dipilih perancang untuk menjadi 

batasan. Dengan melalui proses pengumpulan data serta analisis tersebut 

bagaimana cara mengemas visual branding yang melambangkan Cemeti 

Batik itu sendiri.  
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Dengan memadukan metode vernakular yang menjadikan 

perancangan ini juga menghasilkan sebuah noveltis yaitu vernakular 

branding, dengan menampilkan logo yang diangkat dari bentuk-bentuk 

dasar yang digabungkan menjadi bentuk baru serta bentuk akhir logo dibuat 

menggunakan goresan canting, menjadikan logo atau identitas visual 

Cemeti Batik menonjolkan karakter organik namun tetap klasik. Ditambah 

mengambil beberapa obyek ornamen Taman Sari serta beberapa ornamen 

yang ada di sekitar lokasi Cemeti Batik itu sendiri. Dengan mengumpulkan 

aset atau obyek visual yang nantinya di dekonstruksi menjadi logo serta 

menggabungkan metode vernakular yang memunculkan kesan lokalitas 

serta organik dari goresan canting diharapkan memberi kesan ciri khas 

produk Cemeti Batik serta keunggulan dari keterbacaan dibanding logo 

lainnya adalah, memiliki kesan humanis dan terlihat menginterpretasikan 

nilai dari lokalitas batik tulis itu sendiri, dibandingkan dengan visual awal 

yang dibuat menggunakan sketsa pensil, goresan canting memberi 

penegasan bahwa visual logo mencerminkan budaya mencanting 

menggunakan malam. 

Dengan adanya perancangan visual branding ini Cemeti Batik 

mempunyai aset visual yang bisa diimplementasikan ke setiap media 

nantinya, dengan kepemilikan aset visual ini juga pengemasan filosofi serta 

citra dari sebuah usaha dapat lebih konsisten dan dikenal konsumen. 
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B. Saran 

Dalam melakukan perancangan visual branding penting untuk 

meriset sebuah kebutuhan dan tujuan dari dilakukannya perancangan 

tersebut, karena dengan mengetahui kebutuhan dan visi ke depan suatu 

usaha kita diharapkan bisa menentukan batasan media yang akan 

dikembangkan di perancangan, dikarenakan perancangan visual branding 

memiliki cakupan yang cukup luas, tetapi cakupan yang luas ini bisa 

dibatasi dengan penyesuaian kebutuhan dari usaha tersebut. Selain itu 

merancang sebuah visual branding tidak hanya terpaku pada suatu metode 

yang memang umum, kita sebagai perancang diharapkan bisa menemukan 

metode-metode visualisasi brand secara beragam, salah satunya metode 

vernakular yang perancang gunakan.  

Diharapkan ke depannya pelaku atau perancang visual branding bisa 

lebih memecahkan metode visual secara luas tidak hanya satu metode saja, 

karena visual branding nantinya bisa mempengaruhi serta menyesuaikan 

beberapa aspek yang ada dalam sebuah brand itu sendiri, begitujuga untuk 

brand seperti Cemeti Batik atau brand yang melakukan tahapan visual 

branding diharapkan bisa lebih mengaktifkan aset visual yang telah ada 

untuk bisa memaksimalkan dari fungsi dari visual branding itu sendiri. 

Selain itu saran bagi pemerintah dan lembaga pendidikan bisa melibatkan 

diri untuk melibatkan usaha atau budaya lokal menjadi bagian dari 

pembelajaran, contohnya visual branding yang melibatkan usaha lokal 

dengan dukungan dari instrumen pemerintah dan pendidikan akan 

mempermudah akses tentang pengangkatan potensi budaya atau usaha lokal 

terutama di kawasan pariwisata. Ada pula saran bagi media publik 

diharapkan agar terus memberikan informasi mengenai budaya serta potensi 

yang dapat dikembangkan khususnya secara komunikasi visual. 
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